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RINGKASAN

UJI ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN JERUK PURUT (Citrus
hystrix) TERHADAP Group A B-Hemolyticus Streptococcus
(GABHS)

Cathleen Pricilia Sunartho
NRP: 1523015035

Streptococcus merupakan salah satu bakteri patogen yang sering
menginfeksi manusia. Group A p-Hemolyticus Streptococcus
(GABHS) sering disebut juga dengan streptococcus pyogenes.
Bakteri ini dapat menyebabkan beberapa penyakit, seperti faringitis,
rheumatic fever, impetigo, erisipelas, scarlet fever, dan bermacam-
macam penyakit lainnya. Faringitis merupakan penyakit tersering
yang disebabkan oleh bakteri GABHS, dimana ditemukan616 juta

kasus faringitis akibat bakteri setiap tahunnya.

Antibiotik merupakan pilihan utama yang paling sering
digunakan untuk mengatasi penyakit akibat infeksi bakteri, namun
seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, muncul berbagai
macam kuman yang resisten terhadap antibiotika. Resistensi
disebabkan oleh penggunaannya yang irasional dan meluas. Kasus
resistensi terus meningkat setiap tahunnya, oleh karena itu
penggunaan obat-obatan herbal bisa menjadi salah satu alternatif

yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut.

Jeruk purut merupakan tanaman yang cukup sering dijumpai dan

mudah dijangkau oleh masyarakat di Indonesia. Daun jeruk purut



telah digunakan pada beberapa penelitian uji antibakteri dan terbukti
pada hasil dari beberapa penelitian tersebut menyatakan bahwa daun

jeruk purut memiliki aktivitas antibakteri.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek antibakteri dari
ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) terhadap Group A p-
Hemolyticus Streptococcus (GABHS). penelitian ini merupakan
studi true experimental design dengan post test only control group
design. Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi,
metode mikrodilusi dan inokulasi pada media padat untuk uji

kepekaan bakteri.

Bakteri yang digunakan pada penelitian merupakan bakteri Group
A B-Hemoliticus Streptococcus (GABHS) yang diperoleh dari Balai
Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya. Bakteri GABHS mendapat
perlakuan dengan konsetrasi ekstrak dau jeruk purut yang digunakan
terdiri dari 6 konsentrai yang berbeda, yaitu 1,875%, 3,75%, 7,5%,
15%, 30%, 50%.

Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Surabaya dan Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi
Universitas  Katolik Widya Mandala Surabaya. Penelitian

berlangsung selama 3 hari pada bulan September 2018.

Uji KHM diperoleh dengan metode mikrodilusi yang dilakukan
menggunakan microplate 96 well yang diinkubasi dan kemudian
diamati kekeruhannya menggunakan microplate reader dengan
panjang gelombang 595 nm selama 60 detik. Hasil dari uji

antibakteri dengan metode mikrodilusi tersebut kemudian ditanam



pada media padat untuk memperoleh nilai uji KBM. Uji KHM yang
dilakukan tidak dapat dibaca hasilnya oleh karena ditemukan
beberapa kendala, seperti adanya pengendapan pada dasar
microplate, enceran pada microplate terlalu pekat dan keruh
sehingga sulit untuk dilakukan pembacaan uji KHM menggunakan

spectrophotometry.

Uji KBM pada penelitian ini ditemukan tidak adanya
pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 30% dan 50% dari ekstrak
daun jeruk purut (Citrus hystrix), dimana terlihat media padat pada
konsentrasi tersebut tampak jernih. Nilai KBM pada penelitian ini
berada pada konsentrasi 15% sampai dengan 30%. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) memiliki
efek antibakteri terhadap bakteri Group A [-Hemoliticus
Streptococcus (GABHS)



ABSTRAK

UJI ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN JERUK PURUT (Citrus
hystrix) TERHADAP Group A B-Hemolyticus Streptococcus
(GABHS)

Cathleen Pricilia Sunartho
NRP: 1523015035

Latar Belakang: Streptococcus adalah bakteri yang cukup sering
menginfeksi manusia. Bakteri Streptococcus dapat menyebabkan
beberapa penyakit endemik salah satunya adalah faringitis. Angka
kejadia faringitis yang disebabkan oleh bakteri ini mencapai 616 juta
setiap tahunnya. Penggunaan antibiotik untuk sebagai terapi infeksi
bakteri masih menjadi pilihan utama, namun sudah banyak
ditemukan kasus resistensi antibiotik. Salah satu upaya untuk
mengatasi tingginya angka resistensi antibiotik tersebut adalah
dengan mengkonsumsi obat-obatan herbal. Daun jeruk purut
merupakan tanaman yang cukup sering dijumpai di Indonesia dan
terbukti pada beberapa penelitian bahwa daun jeruk purut memiliki

efek antibakteri.

Tujuan: Peneliti dapat mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) dari ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) terhadap Group
A p Hemolyticus Streptococcus (GABHS).

Metode: Peneliti menggunakan metode mikrodilusi cara

pengenceran pada microplate, diinkubasi selama 24 jam dan



dilanjutkan inokulasi pada media padat dengan 6 konsentrasi

berbeda, yaitu 1,875%, 3,75%, 7,5%, 15%, 30%, 50%.

Hasil: Pada konsentrasi 30% dan 50% tidak ditemukan adanya
pertumbuhan bakteri, dimana pada media padat yang ditanam hasil
uji mikrodilusi tampak jernih, sehingga dapat disimpulkan bahwa

nilai KBM berada diantara konsentrasi 15% sampai dengan 30%.

Simpulan: Adanya efek antibakteri ekstrak daun jeruk purut (Citrus
hystrix) terhadap Group A p-Hemolyticus Streptococcus (GABHS)
dimana tidak ditemukan pertumbuhan pada konsentrasi ekstrak 30%

dan 50%.

Kata Kunci: Daun jeruk purut, Citrus hystrix, Group A f-
Hemolyticus  Streptococcus (GABHS), pertumbuhan bakteri,
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).



ABSTRACT

ANTIBACTERIAL TEST OF EXTRACT KAFFIR LIME
LEAVES (Citrus hystrix) AGAINTS Group A f-Hemolyticus
Streptococcus (GABHS)

Cathleen Pricilia Sunartho
NRP: 1523015035

Background: Streptococcus is one of the bacteria that infects
humans quite often. Streptococcus can cause several endemic
diseases, one of which is pharyngitis. The incidence of pharyngitis
caused by these bacteria reaches 616 million annually. The use of
antibiotics to treat bacterial infections is still the main choice, but
there have been many cases of antibiotic resistances. One of the way
to overcome the high rate of resistances of these antibiotics is to take
herbal medicines. Kaffir lime leaves are plants that are quite often
found in Indonesia and it has been proven in several studies that

kaffir lime leaves have an antibacterial effect.

Objective: The researcher is able to determine the Minimum
Bactericidal Concentration (MBC) from kaffir lime leaf extract
(Citrus hystrix) on Group A [ Hemolyticus Streptococcus
(GABHS).

Method: The researcher is using the microdilution method of dilute
the microplate, incubated for 24 hours and continued inoculation on
solid media, with 6 different concentration 1,875%, 3,75%, 7,5%,
15%, 30%, 50%.



Results: At a concentration of 30% and 50% there was no bacterial
growth, where in the solid media planted the result of the
microdilution test was clear, so it can be concluded that the MBC

value is between the range concentrations of 15% to 30%.

Conclusion: There is an antibacterial effect of kaffir lime leaf
extract (Citrus hystrix) on Group A B Hemolyticus Streptococcus
(GABHS) which was proven by no bacterial growth at extract

concentrations of 30% and 50% was found.
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